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Penelitian ini berangkat dari teori struktur kotainti berganda multiple nuclel oleh Harris dan Ullman 1945
dan Edge City oleh Garreau 1991 yang meyakini bahwa sebuah kota modern memiliki lebih dari satu pusat
sebagai akibat dari perkembangan wilayah dan semakin meluasnya pemukiman ke pinggiran kota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri dan sebaran pusat, menganalisis karakteristik pusat,
dan melakukan sintesis pusat di Kota Bogor berdasarkan sudut pandang ahli keilmuan, masyarakat Kota
Bogor, dan kebijakan publik.

Metode teknik Delphi dengan wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai
definigi, ciri-ciri, fungsi, dan sebaran pusat kota menurut sudut pandang tiga ahli keilmuan planologi,
sosiologi, dan ekonomi.

Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai definisi dan sebaran pusat kota
menurut sudut pandang masyarakat Kota Bogor. Sementaraitu, informasi mengenai definisi dan sebaran
pusat kota menurut sudut pandang kebijakan publik, ditinjau dari Rencana Tata Ruang Wilayah RTRW Kota
Bogor Tahun 2011-2031.

Analisis spasia dilakukan dengan metode overlay peta sebaran pusat kota dari masing-masing sudut
pandang untuk memadukan wilayah pusat kota secara utuh.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan kriteria pusat menurut pendapat ahli keilmuan, masyarakat
Kota Bogor, dan kebijakan publik, ditemukan empat belas tempat di Kota Bogor yang sesuai sebagai pusat.
Dari sekian banyak tempat yang dinyatakan sebagai pusat, hanya dua tempat yang paling memenuhi kriteria
dan dapat dikategorikan sebagai pusat kota. Kedua tempat tersebut yaitu Kebun Raya Bogor dan sekitarnya
sebagai titik awal lahirnya Kota Bogor dan sepanjang Jalan Raya Pajajaran yang berfungsi sebagai pusat
aktivitas ekonomi dan pusat pelayanan, yang kemudian membentuk wilayah pusat kota di Kota Bogor.

...... This study departs from the urban structure theory of multiple nuclei by Harris and Ullman 1945 and
Edge City by Garreau 1991 who believe that amodern city has more than one centre as an impact of the
regional development and the highly expansion of residential to the suburbs.

The aims of thisresearch are to identify the traits and distribution of the centre, to analyse the characteristics
of the centre, and to synthesis the centre in Bogor City based on the perspective of the scientific experts, the
citizens of Bogor City, and the public policy.

The Delphi technique with in depth interview method is used to obtain information about the definition,
characteristics, functions, and distribution of the city centre according to the viewpoint of three scientific
experts city planner, sociologist, and economist.

A questionnaire method is used to obtain information about the definition and distribution of the city centre
according to the viewpoint of the citizens of Bogor City. Meanwhile, the information of the definition and
distribution of the city centre by public policy is obtained from the Spatial Plan of Bogor City in 2011 ndash
2031.

Spatial analysisis done by overlaying the distribution of the city centre's maps from each point of view to
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combine awhole city centre region.

The result of this research shows that based on the criteria of the city centre according to the scientific
experts, the citizens of Bogor City, and the public policy, there are fourteen places that appropriate as the
centre of Bogor City. Based on fourteen places mentioned as the centre, there are only two places that fit the
criteriaand would be categorized as the city centre of Bogor City. Both are Kebun Raya Bogor and the
surrounding area as centre of origin point and Jalan Raya Pajgjaran as an economic and social engagement
centre, which later form acity centre region of Bogor City.



